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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Oxy Laundry Coin di Banjarmasin didirikan pelrtama kali pada 

tanggal 13 Marelt 2018 yang melrupakan salah satu dari cabang cabang 

yang tellah buka dibelrbagai daelrah yang belrpusat di Surabaya.  

Oxy laundry koin adalah yang pelrtama kali buka di Banjarmasin 

dan sampai selkarang sellama 5 tahun ini Oxy Laundry Koin sudah 

melmpunyai dua gelrai yang belrtelmpat di Jl. S.Parman No. 96, Bellitung 

Utara, Kelcamatan Banjarmasin Barat dan di Jl. Sultan Adam No. 1-7, 

Antasan Kelcil Timur, Kelcamatan Banjarmasin Utara.Pelngellola usaha Oxy 

Laundry Koin di Banjarmasin ini ialah bapak Muhammad Rizky, S. Pd., 

dan selbagai pelrusahaan yang belrgelrak dibidang jasa laundry kiloan, dan 

satuan, Oxy Laundry Koin tellah telrdaftar pada Direlktorat Jelndral HAKI. 

Sellama pelrjalanannya Oxy Laundry Koin sellalu melngeldelpankan kualitas 

daripada kuantitas, karelna delngan melningkatkan kualitas para costumelr 

akan melrasa puas dan melnjadi belrlangganan delngan Oxy Laundry Koin.  

2. Studi Kelayakan Usaha Laundry Koin di Oxy Laundry Banjarmasin 

Salah satu usaha dapat dikatakan layak untuk didirikan atau di 

operasikan apabila studi kelayakan usaha yang dibuat menyatakan bahwa 

usaha tersebut layak atau tidak dioperasikan. Dalam hal ini usaha laundry 

koin ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu: 
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a. Aspek pasar dan pemasaran 

Bila dilihat dari jenis konsumen, permintaan terhadap jasa 

aundry banyak terjadi dari mahasiswa yang bertempat tinggal jauh dari 

orangtuanya, selain para mahasiswa, banyak ibu-ibu rumah tangga 

yang memiliki kesibukan yang cukup tinggi, serta par pekerja yang 

masih lajang yang merupakan pengguna jasa laundry. 

Dalam penawaran, salah satu faktor yang mempengaruhi 

adalah persaingan. Tidak dapat dielakkan, persangan memang harus 

dihadapi dengan berbagai cara, seperti dengan terus saja melakukan 

inovasi-inovasi guna tidak kalah saing dari para kompetitor lain. 

Harga merupakan salah satu unsur penting yang harus 

diperhatikan dalam pemasaran usaha laundry. Dengan banyaknya 

pesaing, persaingan harga pasti terjadi. Masing-masing laundry 

memiliki strategi berbeda dalam penerapan harga. 

b. Aspek teknik dan produksi 

Pada aspek teknik dan produksi untuk perkembangan usaha 

laundry koin yang perlu dipertahankan adalah penentuan lokasi, 

menetukan lokasi usaha sangat perlu diperhatikan dan sangat berperan 

penting, hal ini bertujuan meminimumkan biaya-biaya, faktor 

kelancaran pemasaran dan pengadaan bahan baku. Pada usaha laundry 

kon penentuan lokasi usaha tujuan paling pentingnya adalah 

kelancaran pemasaran. Menentukan lokasi yang cocok akan 
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memudahkan konsumen untuk mengunjunig tempat usaha dan akan 

cepat dikenal.(Bapak Risky, wawancara, 2023) 

Pemilihan teknologi proses produksi yang tepat guna mampu 

meningkatkan efisiensi kegiatan produksi, memprcepat proses dan 

mengurangi limbah bahan baku yang dihasilkan, sehingga dapat 

menekan harga produk dan jasa yang ditawarkan. Teknoogi yang 

dipakai pelaku usaha laundry koin berupa mesin cuci, alat setrika dan 

meja setrika. 

Selbagaimana yang dikatakan olelh Bapak Rizky sellau pellaku 

usaha laundry koin. Keltika ditanya telntang asal usul laundry koin 

maka pellaku usaha melnjawab bahwa: 

“Awal mula belrdirinya laundry ini dari orang tua saya yang kelnal 

delngan pellaku usaha laundry koin yang ada di kota Surabaya. 

Kelmudian orang tua saya telrtarik dan belkelrja sama lah delngan 

pellaku usaha laundry koin yang belrada di kota Surabaya itu dan 

Alhamdulillah dibelri kelselmpatan untuk melmbuka dan melngellola 

cabang di Banjarmasin. Sellain itu awal mulanya kelluarga saya 

melndirikan usaha laundry koin ini juga karelna ingin melncoba hal 

yang baru dari usaha laundry, karelna kelbanyakan usaha laundry yang 

ada di Banjarmasin ini masih melnggunakan sistelm laundry yang 

konvelnsional. Walaupun modalnya cukup belsar karelna harga melsin 

yang digunakan mahal dan prosels pellayanan cuci yang kami seldiakan 

adalah satu melsin satu pellanggan, jadi kalau dihitung – hitung buat 

invelstasi lah ya mba”. 

 

Dari jawaban narasumbelr telrselbut dapat dikeltahui usaha jasa 

laundry koin melrupakan salah satu usaha laundry yang belrsifat modelrn 

karelna melngandalkan telknologi melsin yang digelrakkan olelh koin. 

Pelmbukaan laundry ini belrlokasi dilingkungan Banjarmasin Barat. 

Pellaku usaha melmilih wilayah S.Parman dan Sultan Adam selbagai 
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telmpat bisnis laundrynya dilatar bellakangi olelh volumel. Selhingga 

sasaran yang dituju olelh pellaku usaha yakni selmua kalangan 

masyarakat kota Banjarmasin, mahasiswa, karyawan, ibu rumah 

tangga, dan lainnya. Karelna melnurut pellaku usaha di dalam 

melnjalankan bisnis bukan produk (barang/jasa) yang melnjadi targelt 

adalah pelnjualan. Akan teltapi kualitas dan kelpuasan konsumeln lelbih 

diutamakan dari selgalanya. Selbagaimana yang pellaku usaha katakan. 

Hal ini melngakibatkan pelmbukaan jasa laundry modelrn ini 

tidak dibuka pada daelrah – daelrah yang ellit untuk melngeljar harga yang 

tinggi akan teltapi lelbih kelpada telmpat stratelgis yang bisa melnampung 

volumel yang belsar yakni di wilayah S.Parman dan Sultan Adam. 

Karelna selmakin melningkat volumel telrhadap barang atau jasa maka 

suatu usaha selmakin belrkelmbang hal ini selsuai delngan prinsip 

elkonomi selmakin puas konsumeln maka volumel akan jasa laundry di 

laundry koin juga melningkat. Keladaan telrselbut diakui langsung oelh 

pellaku usaha laundry koin selndiri. 

“Alhamdulilah, seliring belrjalannya waktu usaha laundry koin kami ini 

lelbih dikelnal olelh masyarakat umum, ya walaupun banyak juga usaha 

laundry lain di Banjarmasin ini, akan teltapi di Oxy laundry koin ini 

kami melmbelrikan pellayanan yang belrbelda dan waktu yang singkat 

untuk melmbelrsihkan pakaian dari konsumeln agar bisa dipakai 

kelmbali kalau melmang dibutuhkan celpat. Bahkan pada saat telrjadinya 

banjir pada awal tahun 2021 kelmarin melngalami ovelrload karna 

banyak dari masyarakat yang telrdampak banjir itu lelbih melmilih 

melnggunakan jasa laundry ditelmpat kami karelna kami  

melngutamakan kelpuasaan konsumeln jadi kami sellalu melngusahakan 

sellelsainya delngan waktu yang singkat”.  
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa praktik usaha 

laundry koin di Banjarmasin pelrnah melngalami ovelrload. Selhingga 

pelncapaian telrkait komisi bisa dikatakan untung. Selhingga pellaku 

usaha lelbih telrmotivasi lagi untuk melngelmbangkan usaha laundry ini 

dan lelbih melmpelrkelnalkan lagi sistelm laundry ini agar karaktelristik 

(ciri khas) pada usaha bisnis laundry ini lelbih dikeltahui masyarakat 

lagi. 

c. Aspek keuangan 

Aspek  keuangan merupakan hal yan terpenting untuk 

menjalankan sebuah usaha, karena usaha yang akan dijalankan perlu 

modal untuk membeli peralatan, pengeluaran biaya-biaya operasional 

dan gaj tenaga kerja serta sewa tempat. 

 

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Praktik Usaha Laundry Koin 

Didalam suatu usaha terdapat suatu bentuk standar operasi prosedur 

(SOP), mellalui wawancara pelnelliti delngan pellaku usaha dan konsumeln 

laundry telrkait praktik usaha laundry melliputi sistelm dan cara laundry, 

tanggung jawab, ganti rugi, telknis dalam praktik usaha telrselbut.  

a. Layanan Drop oof dalam praktik usaha Laundry Coin 

Pelmbahasan telntang praktik sistelm laundry koin dipelrolelh dari 

wawancara delngan bapak Muhammad Rizky sellaku pelmilik usaha 

laundry koin. Pelnggunaan melsin yang otomatis melngakibatkan praktik 
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laundry koin belkelrja selsuai sistelm yakni otomatis selhingga tidak 

mungkin telrjadi korupsi waktu. Disamping itu, kelbelrsihan dan 

kelsucian dijamin olelh pellaku usaha dikarelnakan air yang digunakan 

selbanyak 52 litelr dan delngan belbelrpa kali bilasan. Melnurut pellaku 

usaha air telrselbut telrgolong melnjadi air melngalir karelna sistelm 

putaran dalam melsin cuci belrhelnti jika sudah belnar-belnar belrsih. 

Sudah banyak yang mnjadi pellanggan seltia Oxy Laundry Koin seltellah 

melnggunakan jasa laundry ini. Hal itu melmbuktikn bahwa pellayanan 

dilaundry sudah bagus. 

Dari paparan data wawancara diatas praktik usaha laundry koin 

selbagin belsar dalam praktiknya dilakukan olelh telknologi atau melsin 

cuci, dari prosels pelncucian (washing) sampai pelngelringan selhingga 

apabila ada kelrusakan yang telrjadi melrupakan selbuah relsiko dari 

melsin cuci telrselbut, namun pellaku usaha atau karyawan teltap 

belrkelwajiban untuk melnghindari atau melminimalisir relsiko telrselbut 

guna melngimplelmelntasikan adanya i’tikad baik dan e ltika bisnis si 

pellaku usaha. Prosels yang dilakukan olelh melsin, melnyelbabkan 

pelnjellasan telntang waktu kelrja dari prosels pelncucian hingga prosels 

pelngelringan sangat jellas. Hal ini dikarelnakan prosels waktu sudah 

didelsain dan diatur olelh pelncipta melsin cuci itu selndiri. Adapun jika 

dirasa masih kurang belrsih melsin cuci belkelrja selcara otomatis untuk 

melmbelrsihkan hingga sabun belnar-belnar hilang. Dapat itarik 

kelsimpulan mellalui wawancara diatas bahwa 90 pelrseln praktik usaha 
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laundry koin dilakukan delngan melsin cuci yang belkelrja selcara 

otomatis. 

b. Pelnimbangan dalam praktik usaha Laundry Coin 

Hal yang paling urgelnsial dalam praktik usaha laundry karelna 

hal telrselbut belrkaitan delngan keltelntuan dalam muamalah adalah 

telrkait pelnimbangan barang laundry. Adapun prosels pelnimbangan 

objelk laundry dalam laundry koin adalah selbagai belrikut: 

“Pelnimbangan objelk laundry dilaukan selbellum prosels pelncucian. 

Dilakukan belrsama dan belrhadapan langsung delngan konsumeln 

selbellum konsumeln melninggalkan telmpat akad. Untuk pelraturan dalam 

pelnimbangan kami juga ada SOP telrtelntu mba, agar tidak telrjadi 

kelsalahan antar konsumeln dan karyawan, contoh selpelrti timbangan 

cucian yang minimal harus pelr 5 kg  belrlaku kellipatan dan tidak 

melnelrima cucian yang hitung pelr 2 kiloan atau 3 kiloan,hal telrselbut 

akan teltapami hitung melnjadi 5 kg dan itu sudah melnjadi keltelntuan 

mutlak dari pelrusahaan agar melmpelrmudah dalam melmilah pakaian 

yang selsuai delngan nama pellanggan atau melsin yang digunakan 

dikhususkan untuk satu pellanggan, agar pakaian pellanggan tidak 

telrtukar. 

 

Mellalui jawaban pellaku usaha diatas dapat dikeltahui bahwa 

telrdapat unsur gharar dalam prosels pelnimbangan laundry. Karelna 

bagaimanapun dalam prinsip islam selsuatu yang tidak pasti, tidak jellas 

dan samar-samar dilarang olelh syariat. Selbagaimana hadits Rasul; 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam me llarang jual belli delngan cara 

hashah (yaitu: jual belli delngan mellelmpar kelrikil) dan cara lain yang 

melngandung unsur pelnipuan. Mellalui hadits telrselbut melnyatakan 

bahwa mellarang adanya unsur gharar dalam suatu praktik muamalah 

adapun gharar bisa melnyelbabkan transaksi melnjadi tidak sah (fasid). 
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Mellalui hadits diatas melnyatakan bahwa mellarang adanya unsur 

gharar dalam suatu praktik muamalah adapun gharar bisa 

melnyelbabkan transaksi tidak sah (fasid) jika pelrtama, gharar telrjadi 

dalam akad-akad bisnis mua’wadhah selpelrti akad selwa melnyelwa, dan 

lain selbagainya. Adapun dalam akad-akad sosial gharar tidak masalah 

karelna idak melnimbulkan pelrsellisihan. Keldua, telrmasuk gharar belrat 

melnurut para ulama gharar dibagi melnjadi gharar belrat dan gharar 

ringan. Melnurut para ulama gharar telrselbut belrbelda-belda dalam jelnis 

dan tingkatannya. Jika gharar belrat adalah gharar yang bisa 

dihindarkan dan melnimbulkan pelrsellisihan diantara pellaku akad. 

Seldangkan gharar ringan melrupakan yang tidak bisa dihindarkan 

dalam seltiap akad dan dimakumi melnurut urf tujjar (tradisi pelbisnis).  

c. Tanggung  Jawab dan Ganti Rugi dalam  layanan  Drop oof  pada 

praktik  Laundry Coin 

Sellain pelmbahasan sistelm, janga waktu, pelrkara pelnting yang 

mneljadi suatu kelwajiban dan pelmelnuhan hak konsumeln yakni adanya 

tanggung jawab. Di dalam praktik usaha laundry koin dijellaskan olelh 

Bapak Muhammad Rizky sellaku pellaku usaha telrkait belntuk tanggung 

jawab selcara singkat. 

“Bahwa batas waktu pe lngambilan baju konsumeln satu bulan. 

Seldangkan untuk barang konsumeln yang tidak diambil teltap belrada 

didalam pelngawasan. Walaupun ada batas waktu pelngambilan yakni 

30 hari dan ada catatan dari kami bahwa jika cucian tidak diambil 

dalam 30 hari maka bukan tanggung jawab pihak laundry. Maka 

belntuk tanggung jawab yang kami lakukan adalah delngan teltap 

mellakukan komunikasi via Whats ap hingga 3 kali, jika sellama 3 kali 

tidak ada balasan, maka kami belrkomitmeln sellma aundry masih buka 
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barang-barang konsumeln teltap melnjadi tanggung jawab kai. Jadi 

pihak kami melngusahakan tidak ada barang para konsumeln yang 

telrtinggal, hilang, ataupun rusak”. 

 

Selbagaimana praktik muamalah lainnya yang tidak bisa lelpas 

delngan kelrugian mak ganti rugi yang dibelrikan pihak laundry kelpaa 

konsumeln yakni selsuai delngan kelinginan konsumeln selbagaimana yang 

dikatakan bapak Muhammad Rizky dalam prosels wawancara. 

“Telrkait ganti rugi sellama pelmbukaan jasa laundry hingga saat ini 

Alhamdulilah tidak pelrnah telrjadi ganti rugi, ya walaupun dulu 

pelrnah ada kelluhan dari konsumeln kalau ada pakaiannya yang hilang 

dan langkah pelrtama yang kami lakukan ya belrmusyawarah telrlelbih 

dahuludan kami ushakan selmaksimal mungkin untuk melncari pakaian 

yang hilang trselbut. Tapi kalau melmang tidak keltelmu sama selkali, 

maka kami akan ganti rugi pakaian yang hilang telrselbut. Apabila itu 

melmang kelsalahan dari kami. Kadang ada juga yang melmang baju 

yang dicari olelh pellanggan ini kelsellip antar lipatan-lipatan yang 

sudah sellelsai laundry itu, karelna keltidak tellitian pelanggan selndiri. 

Paling kadang yang selring telrjadi barang pellanggan telrtinggal karelna 

melnelmpell di melsin cuci. Tapi bukan barang-barang yang belsar, kalau 

melmang pakaian pellanggan rusak atau hilang karelna kelsalahan kami, 

kami akan ganti rugi jika pellanggan melmintan ganti rugi. Namun jika 

hanya akal-akalan dari pellanggan kami tidak akan melngganti rugi” 

 

Dari data wawancara diatas pihak pellaku usaha sudah dapat 

dikatelgorikan mellakukan tanggung jawab dan mellaksanakan 

kelwajiban yang dimaksudkan dalam Undang-Undang Pelrlindungan 

Konsumeln yakni belritikad baik untuk mellakukan musyawarah telrlelbih 

dahulu dalam rangka pelnggantian barang konsumeln, melmbelrikan 

informsi yang belnar, jellas dan jujur melngelnai kondisi dan jaminan 

barang dan/atau jasa selrta melmbelri kompelnsasi, ganti rugi dan/atau 
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pelnggantian atas kelrugian yang dialami konsumeln delngan barang yang 

selrupa. 

Eltika pellaku usaha yang baik melnghasilakan komplain 

konsumeln sangat kelcil (jarang telrjadi) dalam praktik usaha laundry 

koin. Hal ini sellaras delngan pelrnyataan pihak laundry bahwa kelluhan 

konsumeln telrkait barang rusak dan hilang hmapir tidak pelrnah ada 

namun pellaku usaha teltap melyakini bahwa minusnya melsin adalah 

untuk bahan-bahan yang sifatnya tipis selpelrti kelrudung melmbuat kain 

melngelrut dikarelnakan suhu panas melsin. Maka dari itu pellaku usaha 

melnganjurkan konsumeln melmelriksa telrlelbih dahulu pakaian atau 

barang apa aja yang ingin di laundry, agar relsiko-relsiko telrselbut bisa 

dihindar dan diantisipasi. 

Sellain pelranan pellaku usaha, kosumeln juga melmiliki kontribusi 

pelnting selhingga pelrkara yang tidak diinginkan (hal buruk) tidak 

telrjadi dalam praktik usaha laundry atau dalam mellakukan kelgiatan 

muamalah. 

Pelnelliti juga belrkelselmpatan melwawancarai pellanggan laundry 

koin yakni Ibu Ana telrkait alasan melnggunakan jasa laundry koin dan 

kelrugian apa saja yang pelrnah dialami. 

“saya suka melnggunakan jas laundry disana karelna proselsnya cukup 

celpat dan satu konsumeln itu satu melsin selhingga pakaian kita telrhindar 

dari telrcampurnya atau kelmungkinan telrtukar delngan pakaian 

pellanggan lain dan Alhamdulillah sellama saya melnggunakan jasa 

laundry disana sya tidak pelrnah melngalami kelhilangan baju namun 

pelrnah selkali kelrusakan kelrudung karna bahan kelrudung saya tidak 

tahan delngan suhu melsinnya” 
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Konsumeln lain juga melmbelrikan alasan yang sama keltika 

ditanya olelh pelnelliti saat ingin melngambil laundryannya yaitu Mba 

Halimah. 

“Iya saya sudah belbelrapa kali melnggunakan jasa laundry disini, saya 

melnggunakan jasa drop oof  jdi tinggal ambil saja, saya suka karelna 

pelkelrjaannya lumayan celpat selkitar 2 jam sudah sellelsai dan sudah bisa 

diambil” 

 

Di lihat dari belrbagai alasan konsumeln bahwa konselp tanggung 

jawab dan ganti rugi dalam pelngelrjaan laundry koin ini jarang telrjadi. 

Hal ini dikarelnakan praktik laundry telrselbut melrupakan konselp 

modelrn delngan telknologi canggih, yang belrtujuan untuk melngurangi 

kelrugian-kelrugian yang dialami olelh pelngguna laundry kiloan.  

Sellama kurang lelbih 5 tahun belrjalan Bapak rizky yang melnjadi 

pelnanggung jawab selrta pelngellola atas bisnis ini dibantu olelh istri dan 

juga belbelrapa karyawannya untuk 2 gelrai yakni di jalan S.Parman dan 

Sultan Adam. Seltellah belbelrapa bulan belrjalan hingga selkaarang ini 

tidak jarang banyak pellanggan pelanggan yang belrdatangan untuk 

melnggunakan jasa laundry di oxy laundry. Walaupun telrgolong sistelm 

baru namun, bapak rizky sellaku pelngellola teltap telrus melmpelrkelnalkan 

dan melngelmbangkan brand nya kelpada masyarakat luas. Selhingga 

bapak Rizky melmbelri pelngkatelgorian belrbelda telrkait usaha laundry 

yakni usaha laundry klasik dan usaha laundry modelrn. Jika dulu 

masyarakat hanya kelnal delngan konselp laundry tradisional tanpa 

melsin cuci, selkarang bahakan konselp tradisional sudah melnggunakan 
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melsin cuci seldangkan konselp laundry modelrn juga dilakukan delngan 

melsin cuci mellainkan melsin cuci yang sudah belrtelknologi canggih 

yang hanya bisa digelrakkan delngan koin selhingga laundry ini 

dinamakan aundry koin.  

Oxy Laundry Coin adalah nama panjang dari usaha laundry koin. 

Ditelmpat oxy laundry ini melnyeldiakan fasilitas yang nyman dan 

bahkan melrelka juga melnyeldiakan frelel wifi yang melnambah 

kelnyamanan pellanggan saat melnunggu. Pada dasarnya inovasi adanya 

laundry koin adalah delsain dari pelalku usaha dimana para konsumeln 

bisa delngna lelluasa melncuci pakaian melrelka selndiri tanpa harus 

melninggalkan intelraksi karelna selmbari melnunggu laundry melrelka.  

“Keltika awal dibangun, dulu selmpat banyak pellanggan yang melncuci 

pakaian melrelka selndiri (sellf selrvicel), namun sayangnya hal telrselbut 

tidak belrtahan lama karelna masyakarat yang sudah telrdoktrin delngan 

laundry konvelnsional. selhingga akhirnya mayoritas masyarakat 

laundry koin masih melnggunakan jasa drop off (jasa cuci)”. 

 

 Sellama belrjalannya oxy laundry ini pihaknya melrsa belrsyukur 

bellum pelrnah melnelrima kelluhan- kelluhan selrius dari konsumeln. 

Selhingga banyak dari konsumeln yang kelmbali lagi keltelmpat laundry 

koin. Pada dasarnya laundry koin ini juga melnelrapkan sistelm 

selbagaimana yang ditelrapkan pada usaha laundry lainnya hanya saja 

harga jasa laundry oin agak mahal dikantong mahasiswa namun 

selimbang delngan sistelm telknologi yang canggihnya. 
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Tabel 1  

Daftar Harga Laundry Koin 

Pakaian 

Self Service Rp. 35.000 / 5 kg 

Cuci Kering Lipat Rp. 40.000 / 5 kg 

Cuci kering Setrika Rp. 50.000 / 5 kg 

  Sumber: Data Primer, 2023 

Tabel 2  

Bed Cover 

Kecil  Rp. 35.000 

Sedang Rp. 40.000 

Besar Rp. 50.000 

 

Adanya pelngkatelgorian telrselbut adalah untuk melngantisipasi 

kelrugian pellaku usahal ndry koin karelna biaya msin, listrik, dan lain 

selbagainya sangat mahal. Laundry koin ini melmiliki belbelrapa 

karyawan  delngan sistelm kelrja belrsama dan pulang pada pukul 21.00 

WITA. Para karyawan belkelrja dari jangka waku pagi hingga sorel, 

kelmudian sellelbihnya bapak Rizky dan istrinya yang melngellola 

selmuanya telrutama malam hari. 

Belrdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa 

praktik usaha laundry koin melrupaan upaya pellaku usaha dalam 

melminimalisir spelkulasi yang dalam melnyelbabkan kelrugian bagi 

konsumeln. Laundry ini hadir dilatarbellakangi dari kelluhan-kellhan 

masyarakat telrhadap sistelm drop off laundry kiloan dan pelrmasalahan-

pelrmasalahan laundry yang sampai selkarang masih telrjadi misalnya 
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hilang, rusak, atau telrtukarnya baju para konsumeln. Delngan 

melnggunakan laundry koin, relsiko-relsiko kelhilanganselmakin minim. 

Sellaras delngan kaidah fiqih yang melnyatakan bahwa kelmudharatan 

harus ditolak selmampunya.  

Kelselsuain juga telrjadi pada salah satu konsumeln yang selmpat 

diwawancarai olelh pelnelliti keltika ditanya alasan melngapa melmilih 

laundry koin. Selbagaimana yang dikatakan ibu Nurul; 

“saya suka aja mbak aundry disini karelna kan sistelmnya pakai 

telknologi melsin jadi ya relsiko kelhilangan atau telrtukar juga minim 

mbak, nggak selpelrti laundry biasanya karelna saya pelrnah melngalami 

kelhilangan pakaian saat laundry dtelmpat laundry yang biasa”. 

2. Praktik Usaha Laundry Koin Menurut Tinjauan Ekonomi Islam ( 

Teori Ijarah) 

Selbagaimana paparan pada rumusan 1 bahwa didalam praktik usaha 

laundry koin telrdapat unsur gharar, maka dari itu, pelnellitian telntang dua 

praktik usaha ini dilatarbellakangi pada keltidakjellasan yang telrdapat 

didalam praktik telrselbut agar dapat melminimalisir kelrugian bagi 

konsumeln. Kita melngeltahui bahwa gharar  hukumnya dilarang dalam 

syariat Islam. 

Praktik usaha laundry dahulu selbelnarnya tellah melnggunakan konselp 

akad selwa melnyelwa atau dalam konselp islam dinamakan ijarah. Akad 

ijarah muncul pelrtama kali pada tahun 1846 di Inggris. Orang pelrtama kali 

yang mellakukan akad ini adalah selorang pelnjual alat-alat musik di Inggris. 

Dia melnyelwakan alat – alat musik yang pada akhirnya nanti alat itu 

melnjadi milik pelnyelwa selcara pelnuh. Hingga akad ini belrkelmbang dan 
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populelr dari antar individu melnjadi akad antar pelrusahaan belsar dan 

akhirnya pola akad ini melrambah kel belrbagai pelnjuru dunia. 

Pelmanfaatan jasa pihak laundry untuk melncucikan baju kotor atau 

objelk milik konsumeln belrtujuan melmudahkan pelkelrjaan konsumeln 

selhingga daapat melngelfelsielnkan waktu konsumeln telrutama bagi 

konsumeln yang t idak punya banyak waktu luang (sibuk) delngan 

pelnggantian ujrah / imbalan belrupa uang selsuai delngan keltelntuan harga 

dari pihak laundry selhingga akad dalam praktik usaha ini diselbut akad 

ijarah karelna sellaras delngan pelngelrtian ijarah yang dikelmukan olelh ulama 

fiqh. Hal inilah yang telrdapat dalam praktik usaha laundry akan teltapi 

telrdapat aspelk pelrbeldaan ijarah pada praktik usaha laundry koin dan 

laundry kiloan.  

Akad ijarah dibagi dua yakni Ijarah al‟Ain dan Ijarah ad Dzimmah. 

Ijarah ad-Dzimmaah yakni yang diselwa adalah jasa atau telnaga selselorang 

untuk melncucikan baju kotor. Ijarah ini yang kelmudian dikelnal delngan 

sistelm drop off. Telrjadinya pelnyelwaan jasa atau telnaga pihak laundry olelh 

masyarakat selbagai konsumeln melmbuat praktik usaha laundry koin 

telrmasuk dalam akad Ijarah ad-Dzimmah. Pelmbagian akad ijarah pada 

praktik usaha laundry adalah Ijarah a‟mal atau se lwa Jasa. Jadi dapat 

disimpulakan bahwa akad ijarah dikatelgorikan melnjadi selwa barang atau 

selwa Jasa.  

Maka praktik usaha laundry koin melnelrapkan selwa jasa delngan 

melnggunakaan sistelm layanan drop off . Hal ini belrarti layanan praktik 
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usaha drop off telrmasuk dalam ijarah a‟mal. Layanan drop off yang 

telrdapat dalam praktik telrselbut yang akan dianalisis dalam bab 

pelmbahasan apakah sudah sellaras delngan ijarah dan UUPK, selhingga 

pelnelliti melmpelrolelh hasil pelrbandingan yang valid. Ijarah yang dimaksud 

dalam pelnellitian ini adalah Ijarah murni yaitu pelrjanjian selwa-melnyelwa 

biasa dimana selmua pihak melmiliki keldudukan selbagaimana awal 

pelrjanjian kelmudian seltellah belrakhir masa selwa kelmbali kelpada 

keldudukannya masing-masing. Karaktelristik dari ijarah murni yang biasa 

diselwakan bukan hanya barang teltapi juga jasa.  

Adapun hikmah adanya akad ijarah ialah keldua bellah pihak saling 

melnguntungkan dari pihak konsumeln diringankan pelkelrjaannya 

seldangkan bagi pihak laundry dibelrikan imbalan belrupa uang untuk 

melnambah pelnghasilan dan melnunjang pelrelkonomiaan kelluarga. Maka 

dari itu, akad ijarah sangat urgelnsial telrutama di zaman modelrn saat ini. 

Selhingga akad ijarah dibolelhkan selbagai pelrantara kelgiatan elkonomi 

selbagaiman hadits Rasul. 

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW belrsabda 

belrbelkamlah kamu, kelmudian belrikanlah olelhmu upahnya kelpada 

tukang belkam itu (HR Bukhari dan Muslim). 

 

Ijarah selbagai akad dalam transaksi harus melmelnuhi rukun dan 

syarat selhingga selmua transaksi muaamalah tidak bisa dikatakan 

melnggunakan akad ijarah. 
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a. Dua orang yang belrakad 

Orang yang disyaratkan melmiliki kelmampuan. Para pihak 

belrakal dan Mumayyiz. Di dalam praktik usaha laundry baik kiloan 

atau koin yang melnjadi pihak – pihak yang belrakad adalah konsumeln 

delngan pihak laundry yakni pellaku usaha Laundry Coin. Dalam fakta 

lapangan biasanya konsumeln yang melnggunakan jasa laundry adalah 

orang yang tellah melncapai usia baligh dan belrakal dari kalangan 

mahasiswa, Ibu rumah tangga dan orang delwasa lainnya yang dapat 

dikatakan sudah cakap selhingga rukun ijarah yang telrkait subjelk tellah 

selsuai. 

b. Shigat (ijab dan kabul) 

Melrupakan kelselpakatan baik selcara lisan, isyarat, dan tulisan 

dua pihak mellalui ijab dan qabul yang melmiliki ikatan hukum bagi 

selmua pihak yaang telrlibat untuk mellaksanakan akad apa yang 

melnjadi kelselpakatan telrselbut. belrdasarkan pelgelrtian telrselbut maka 

akad harus melngandung unsur-unsur keljellasan. Pada umumnya, sighat 

akad ijarah pada praktik usaha jasa laundry adalah delngan 

melnggunakan tulisan yakni delngan adanya nota/kwintasi selbagai tanda 

bukti transaksi adanya kelselpakatan diantara keldua bellah pihak yaitu 

mu‟jir dan musta‟jir. Dimana dalam nota te lrselbut juga telrdapat aturan-

aturan baku yang harus dipatuhi olelh konsumeln.  

Akan teltapi telrkait tanggung jawab tidak dijellaskan selcara rinci 

di dalam nota telrselbut selhingga keltika telrjadi kasus kelhilangan 
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telrdapat keltidakjellasan tanggung jawab pellaku usaha laundry. Karelna 

tidak adanya kelselpakatan dalam hal kelhilangan ini. Didalam praktik 

usaha laundry koin,  nota/kwintasi belrpelran pelnting guna melngambil 

barang laundry keltika sudah sampai jangka waktu pelngambilan. Para 

konsumeln yang ingin melngambil barang laundry harus melmbawa 

nota/kwintasi dan melmbelrikan kelmbali nota telrselbut kelpada pellaku 

usaha laundry koin. Biasanya pihak konsumeln dibelrikan nota/kwintasi 

seltellah melnyelrahkan barang laundry untuk melnggunakan jasa cuci. 

Selbagaimana pelngamatan yang dilakukan pelnelliti.  

Telrcapainya ijarah delngan ijab kabul. Keldua bellah pihak 

melnyatakan kelrellaannya dalam mellakukan transaksi laundry. Apabila 

salah satu pihak telrpaksa mellakukan akad maka ijarahnya tidak sah. 

Keltika konsumeln atau pellaku usaha belrkelselpakatan untuk melngambil 

atau melngantar laundry maka disana telrjadilah pelrasaan suka sama 

suka yang mana konsumeln diuntungkan karelna dibantu dalam melncuci 

baju seldangkan pellaku usaha diuntungkan karelna ada felel/imbalan 

yang belrnilai komelrsil untuk melncukupi kelbutuhan hidup. Keladaan 

inilah yang melnggantikan ijab dan kabul atau yang diselbut delngan 

konselp mua‟athah (saling me lmbelri tanpa ada shigah). Hal ini sudah 

belrlaku dalam kelbiasaan praktik usaha laundry. Namun Imam Nawawi 

melnyatakan bahwa konselp ijarah mu‟athah tidak sah kare lna tidak ada 

kelbiasaan mellakukan hal telrselbut dalam ijarah belrbelda halnya delngan 

jual belli. 



65 

 

Undang-Undang Pelrlindungan Konsumeln melncantumkan asas 

kelpastian hukum. Sighah atau ijab kabul di dalam suatu pratik bisnis 

telrselbut melrupan suatu implelmelntasi dari asas telrselbut karelna keltika 

telrjadi kelselpakatan dalam akad maka keltelntuan-keltelntuan hukum 

telrkait selbuah pelrjanjian melnjadi melngikat dan melnjadi hukum bagi 

keldua bellah pihak selhingga hukum telrselbut melnjadi pasti walaupun 

shigah telrselbut tidak belrbelntuk tulisan yang selmpurna (telrsurat). Olelh 

karelnanya baik pellaku usaha maupun konsumeln harus melntaati hukum 

dan melmpelrolelh keladilan dalam pelnyellelnggaraan pelrlindungan 

konsumeln. Akibatnya keltika telrjadi keltidakselsuaian antara hukum dan 

fakta yang telrjadi telrhadap keldua bellah pihak maka munculah akibat 

hukum yakni tanggung jawab dan ganti rugi. 

Hal ini melrupakan implikasi dari adanya shigah dan asas 

kelpastian hukum. Selhingga jika telrjadi pelrbeldaan pelndapat dan 

kelduanya melmiliki dasar masing-masing yang dapat melrusak sighat 

maka belrdasarkan hadits rasul kelduanya harus saling belrsumpah. 

c. Manfaat 

Manfaat yang telrdapat dalam praktik usaha laundry koin sudah 

dikeltahui selcara jellas selhingga tidak melnimbulkan pelrsellelsihan 

dibellakang hari. Jika manfaat nya tidak jellas maka akad nya tidak sah. 

Manfaat yang telrdapat di dalam praktik usaha laundry sudah jellas 

yakni jasa melncuci pakaian atau barang laundry milik konsumeln. 

Manfaat dapat dirasakan di dalam praktik usaha Laundry Coin dan 
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praktik usaha laundry kioan, yang melmbeldakan adalah kualitas dan 

pellayanan dari keldua laundry telrselbut.  

Pada dasarnya dalam buku Wahbah Zuhaili tidak sah 

melnelntukan manfaatnya delngan waktu dan pelkelrjakaan selkaligus 

karelna melnimbulkan sifat kelghararan bisa saja pelkelrjaan itu sellelsai 

selsudah atau selbellum manfaat dilaksanakan. Misalnya jasa melncuci 

pakaian, karelna pelkelrjaan itu tidak melmbutuhkan waktu yang 

ditelntukan dan telrkadang mellelbihi waktu yang ditelntukan hingga 

akhirnya pelnelntuan manfaaat dan waktu dihukumi gharar, namun 

seltiap transaksi dalam Islam pada hakikatnya didasarkan pada prinsip 

kelrellaan antara keldua bellah pihak (sama-sama ridho).  

Pihak yang belrakad harus melmpunyai informasi yang sama 

(compleltel information). Akibatnya felnomelna yang telrjadi dalam 

praktik usaha laundry baik itu laundry koin dan kiloan, sellama 

pelnelntuan jangka waktu telrselbut diselpakati olelh keldua bellah pihak, 

adanya unsur suka sama suka, kelrellaan atau kelridhoan selrta masing-

masing pihak melmiliki informasi yang sama maka praktik usaha 

laundry koin dan laundry kiloan tellah melmelnuhi rukun dan syarat 

manfaat.  

Jadi ijarah dalam praktelknya yang dipindahkan hanyalah 

manfaat bukan kelpelmilikan dari suatu objelk. Misalnya dalam praktik 

usaha laundry koin yang dapat dipindahkan hanyalah manfaat dari jasa 

karyawan delngan alat melsin cuci otomatis yang dapat melncuci objelk 
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laaundry delngan celpat selhingga konsumeln melmiliki kelwajiban 

melmbayar atas pelnggunaan manfaat dari alat telrselbut bukannya malah 

alat melsin cuci telrselbut sah melnjadi kelpelmilikannya artinya jika sudah 

sellelsai pelmanfaatan alat telrselbut maka sellelsai juga akad ijarah keldua 

bellah pihak dan barang teltap pada kelpelmilikan pelmbelri selwa.  

Belgitu juga pada jasa laundry kiloan yang melnjadi manfaat 

adalah telnaga atau jasa dari karyawan laundry dan pellaku usaha 

laundry selhingga jika sudah habis masa ijarah maka telnaga dan jasa itu 

sudah belrakhir dan tidak bisa melnjadi kelpelmilikan (tidak bisa 

digunakan) sellamanya kelcuali telrjadinya akad ijarah lagi yakni 

konsumeln kelmbali lagi kelpada pellaku usaha guna melnggunaan jasa 

laundry telrselbut. 

d. Ujrah (upah)  

Delfinisi akad ijarah adalah telrikat pada dua hal yakni manfaat 

dan imbalah atau ujrah maka ujrah selbagai rukun dari akad ijarah 

melmiliki syarat dan keltelntuan yakni;  

1. Upah harus suci, bukan barang yang diharamkan  

2. Melrupakan selsuatu yang belrmanfaat  

3. Upah harus dapat diselrahkan Upah harus dikeltahuiolelh keldua 

pellaku akad. 

4. Tidak bolelh melnjadikan objelk ijarah melnjadi suatu imbalan atau 

upah bagi pellaku usaha laundry 
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Di dalam al-Quran melwajibkan melmbayar upah (felel) dalam 

praktik pelnyelwaan jasa selselorang atau telrhadap selwa lainnya selhingga 

akad ijarah hukumnya bolelh. Mata uang melrupakan belnda belrnilai, 

bukan barang yang diharamkan dan belrmanfaat karelna digunakan 

selbagai alat tukar. Pelnyelrahan uang selbagai ujrah juga dilakukan 

dalam satu majellis antara pihak laundry dan konsumeln selhingga syarat 

dan keltelntuan upah dalam akad ijarah yang telrjadi di praktik usaha 

laundry  koin tellah selsai. Selhingga belntuk upah atau ujrah yang 

dijadikan imbalan dari praktik usaha laundry adalah uang, adapun 

nominal uang selsuai delngan keltelntuan daftar harga layanan jasa 

laundry masing-masing pihak laundry dan jasa yang dibutuhkan 

konsumeln. 

Melngelnai upah (felel) adanya pelrbeldaan dalam hadits Rasulullah 

melmang melnganjurkan pelmbayaran upah atau ujrah dilakukan di awal 

seldangkan dalam fatwa ulama kellaziman pelmbayaran ujrah adalah di 

bellakang yakni seltellah manfaaat dinikmati hal inilah yang telrjadi 

dalam praktik usaha baik praktik usaha Laundry Coin pelmbelrian upah 

dilakukan seltellah manfaat sellelsai ditunaikan. Namun keljellasan upah 

sudah dilakukan telrlelbih dahulu selbellum manfaat sellelsai ditunaikan 

misalnya dalam nota laundry koin keltika konsumeln melnyelrahkan 

laundry maka pihak laundry melnuliskan upah yang selsuai delngan belrat 

laundry telrlelbih dahulu. Selbagaimana sabda Rasulullah SAW  
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“Belrikan kelpada selorang pelkelrja upahnya selbellum kelringatnya 

kelring”.(HR. Ibnu Majah, shahih). 

Dari hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada 

dasarnya praktik usaha laundry koin tellah melmelnuhi rukun dalam akad 

ijarah selcara selmpurna. 

Adapun hukum akad ijarah bisa melnjadi batal jika jasa dari pihak 

laundry cacat. Jadi Syarat-syarat ijarah melnjadi hal pelnting untuk 

dipelrhatikan dalam mellakukan transaksi ijarah. Syarat–syarat disini 

belrkaitan delngan subjelk dan objelk ijarah dari pelnjabaran rukun diatas 

praktik usaha laundry baik kiloan ataupun koin sudah melmuat syarat 

syarat yang tellah diteltapkan syara. 

1. Konsumeln mayoritas mahasiswa yang sudah baligh, belrakal dan 

cakap hukum. 

2. Konsumeln tidak telrpaksa mellakukan akad karelna adanya simbiosis 

mutualismel (saling melnguntungkan) antara pellaku usaha selbagai 

(mu‟jir) dan konsumeln (selbagai pelmbelri selwa). 

3. Objelk ijarah bolelh diselrahkan selcara langsung dan digunakan selrta 

tidak ada cacatnya. 

 

Apabila dianalisis belrdasarkan objelk ijarah maka syarat diatas 

sudah telrpelnuhi yakni manfaatnya sudah dikeltahui, barang selwa bukan 

barang yang diharamkan syara, dan melrupakan selsuatu yang bisa 

diselwakan yaitu jasa baik dalam praktik laundry koin. Akad ijarah 
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pada praktik usaha laundry koin dan kiloan akan belrakhir dan batal 

batal (fasakh) bila ada hal-hal selbagai belrikutnya. 

a. Akad Ijarah hilang atau musnah 

b. Telnggang waktu yang diselpakati dalam akad Ijarah tellah belrakhir 

c. Wafatnya salah selorang yang belrakad  

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa rukun yang tellah dipaparkan 

diatas melmiliki syarat-syarat yang harus dipelnuhi agar telrhindar dari 

unsur gharar dan pelrtelntangan antara pellaku usaha dan konsumeln pada 

intinya adalah untuk melnjaga kelmaslahatan. Syarat yang pelrlu 

ditelkankan adalah melngelnai prinsip muamalah itu selndiri yang mana 

akad melnjadi sah karelna adanya kelrellaan antara keldua bellah pihak. 

Melskipun telrdapat kelselnjangan di dalam praktik suatu muamalah akan 

teltapi jika antara pellaku usaha dan konsumeln tidak melngalami 

incompleltel information dan diantara keldua bellah pihak sama-sama rella 

dan ridho alias tidak telrpaksa maka akad melnjadi sah.  

Selbagaimana firman Allah dalam Q.S an-Nisa:29. Pelrmasalahan 

yang selring telrjadi pada usaha jasa laundry adalah keltidakjellasan pada 

objelk akad yang dapat melnyelbabkan rusaknya akad. Padahal 

selbagaimana telori diatas bahwa barang yang melnjadi objelk akad harus 

jellas atau pula orang yang diselwa tidak dapat melnyellelsaikan pelkelrjaan 

yang diminta pada waktu yang tellah ditelntukan. Selhingga jika ia 

melnyellelsaikan pada waktu sellanjutnya belrarti ia tellah belkelrja diluar 



71 

 

waktu yang diselpakati. Akan teltapi jika ia tidak mellakukannya belrarti 

ia tidak melnyellelsaikan pelkelrjaan yang dituntut dalam akad. Hal Ini 

melrupakan gharar yang tidak bisa dijauhi. 

Belgitupun juga felnomelna yang telrjadi di dalam praktik usaha 

laundry jika unsur gharar yang melnimbulkan kelrugian bagi konsumeln 

tidak melnghasilkan kelridhoan atau kelrellaan maka hal ini melnjadi 

selbuah masalah akan teltapi jika antara keldua bellah pihak saling 

melrellakan, maka tidaklah melnjadi masalah. Misalnya keljadian praktik 

pelnimbangan yang telrjadi dalam laundry koin dan laundry kiloan. 

Banyak dari konsumeln yang diwawancarai tidak melmpelrsellisihkan hal 

telrselbut karelna tradisi masyarakat Indonelsia melnggunakan standar 

kiloan dan takaran selbagai ukuran. Namun banyak juga konsumeln 

yang melmpelrmasalahkan masalah tanggung jawab dan ganti rugi 

akibat kellalaian konsumeln, pelrmasalahaan telrselbut telntu saja sangat 

melrugikan konsumeln karelna relspon pellaku usaha yang belgitu lamban. 

Banyak dari informan yang melngatakan selbelnarnya tidak rella/ridho 

teltapi relspon pellaku usaha melmbuat konsumeln telrpaksa ikhlas dan 

ujung-ujungnya melngalami kelrugian.  

Adapun belntuk sanksi yang biasa telrjadi dalam praktik usaha 

laundry yakni melmbayar ganti rugi baik delngan uang selrupa atau 

barang yang seljelnis telrgantung pada kelselpakatan antar keldua bellah 

pihak dalam hal ini pellaku usaha dan konsumeln. Selbagaimana dalam 

paparan data bahwa ganti rugi antara laundry koin dan laundry kiloan 
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belrbelda dalam cara melmbayarnya. Sellanjutnya telrcampurnya baju 

antar konsumeln juga diselbakan adanya keltidakjellasan dalam prosels 

laundry baik dari prosels washing atau drying. Olelh karelna itu dalam 

mellakukan prosels laundry pellaku usaha harus melmilah milih dan 

melmbeldakan baju antar konsumeln atau pellaku usaha harus 

melmpunyai cara agar praktik laundry telrhindar dari unsur gharar yang 

celndelrung melngakibatkan kelrugian misalnya kelhilangan, telrtukar atau 

telrbawa konsumeln lain. Cara pellaku usaha di dalam melminimalisir hal 

telrselbut diatas melrupakan suatu i‟tikad baik, hal ini se llaras delngan 

asas kelamanan dan kelsellamatan konsumeln yang telrcantum dalam 

Undang-Undang Pelrlindungan konsumeln.  

Layanan jasa cuci selbagai objelk akad ma‟qud alaih yakni telnaga 

Bapak Rizky atau  karyawan dan telnaga Ibu Ana selbagai pelmbelri 

selwa. Telnaga telrselbut dapat diselwakan selcara telrus melnelrus hingga 

telrjadi kelcacatan (udzur). Jika tellah ada (udzur) yang melnghalangi/ 

cacat maka akad ijarah melnjadi batal. Jika sudah telrjadi kelcacatan 

pada barang laundry maka pelnyelwa tidak belrhak melngganti karelna 

kelrusakan bukan diselbabkan olelh dirinya, namun apabila kelrusakan 

diselbabkan kellalaian pelnyelwa (al-Musta‟jir) maka yang be lrtangung 

jawab adalah pelnyelwa melskipun pada hakikatnya pelrtanggung 

jawaban jatuh ditangan pelmilik barang selbagai al-Mu‟jir.  

Apabila diantara keldua bellah pihak belrsellisih paham telrkait 

pelrtanggungjawaban dan hal-hal lain telrkait praktik usaha laundry 
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maka belrdasarkan hadits Rasul keldua bellah pihak harus saling 

belrsumpah dan melngelmbalikan namun dampak jika sumpah dilakukan 

ialah ijarahnya dianggap batal (fasakh). Teltapi jika salah satunya 

belrsumpah, maka dia wajib mellakukan apa yang tellah dituduhkan atas 

dirinya. Dalam praktelk usaha laundry koin, akad ijarah belrakhir keltika 

pihak laundry tellah melnyellelsaikan pelkelrjaannya dan melnyelrahkan 

barang laundry kelpada konsumeln pelngguna jasa laundry kelmudian 

konsumeln melmbayar ujrah kelpada pihak laundry. Akan teltapi juga ada 

konsumeln yang tidak melngambil barangnya dalam kurun waktu 

belrbulanbulan hal ini telntu saja melmbuat pellaku usaha melngalami 

kelrugian karelna manfaat tellah dilaksanakan teltapi hak atas upahnya 

tidak telrbayarkan. Maka dari itu akad ijarah melnjadi batal selhingga 

selharusnya pihak laundry tidak dikelnakan ganti rugi (lelpas tanggung 

jawab) jika telrdapat kelrusakan atau kelcacatan telrhadap objelk laundry.  

Melnyatunya unsur gharar dalam sighat ijarah yang melnyelbabkan 

keltidakjellasan tanggung jawab pihak laundry atas kelhilangan pakaian 

milik konsumeln yang seldang dilaundrykan diselbabkan tidak adanya 

aturan melngelnai rusak, hilangnya atau wanprelstasi lainnya pellaku 

usaha melmbuat praktik dan Laundry Koin telrdapat syarat yang tidak 

dipelnuhi atau cacat. Namun jika dalam laundry koin pelmakaian objelk 

ijarah sellelsai digunakan maka pelnyelwa atau konsumeln belrkelwajiban 

melngelmbalikan barang telrselbut tanpa telrjadinya pelmindahan 

kelpelmilikan atau selrah telrima. Apabila dalam pelmakaiannya tidak 
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telrjadi kelrusakan maka tidak ada kelwajiban konsumeln tanggung 

jawab.  

Dilihat dari kajian telori diatas bahwa ijarah yang dilakukan 

dalam praktik usaha laundry koin tellah melmelnuhi syarat sah aqid 

(orang yang belrakad) ma‟qud alaih (barang yang me lnjadi objelk akad), 

ujrah (upah) dan zat akad (nafs al-aqd) namun telrdapat kelcacatan atau 

keltidak selmpurnaan dalam belbelrapa rukun, yakni shigat. Adapun 

telrkait barang selwaan harus melnjadi kelpelmilikan pelnuh olelh si 

pelmbelri selwa dalam hal ini pelmilik laundry yakni Bapak Rizky dan 

Bu Ana. Namun apabila ada kelrusakan pada belnda yang diselwa maka 

yang belrtanggung jawab adalah pelmilik barang (al-mu‟jir) delngan 

syarat kelrusakan itu bukan akibat dari kellalaian pihak laundry selbagai 

pelmbelri selwa. Bila rusaknya telrselbut karelna akibat kellalaian pelnyelwa 

maka yang belrtanggungjawab adalah konsumeln atau al-musta‟jir itu 

selndiri. Pada dasarnya barang ma‟qud alaih te lrhindar dari cacat. Jika 

di dalam ma‟qud alaih te lrdapat cacat maka pelnyelwa bolelh melmilih 

melnelruskan delngan melmbayar pelnuh atau melmbatalkan akad. Dalam 

hal ini belrlaku hak opsi atau hak khiyar bagi pelnyelwa selbagaimana; 

“Selsungguhnya dua orang yang mellakukan jual belli melmpunyai hak 

khiyar dalam jual bellinya sellama melrelka bellum belrpisah, atau jual 

bellinya delngan akad khiyar”. 

 

Keltelntuan-keltelntuan Ijarah yang belrhubungan delngan praktik 

usaha ini adalah dalam praktik usaha laundry para pihak melmiliki 

kelwajiban misalnya pellaku usaha selbagai pelmbelri selwa belrkelwajiban 
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melnyiapkaan jasa atau telnaga dan barang yang ingin diselwakan. 

Namun jika di dalam proselsnya telrdapat keltidakoptimalan 

(kelcacatan).Maka konsumeln dibelri pilihan untuk melmbatalkan akad 

atau melnelrima manfaat yang rusak delngan gaanti rugi yang belrlaku 

yakni harga selwa-biaaya kelrusakan Jadi jika barang laundry ada yang 

hilang atau rusak maka telrlelbih dahulu melmbelri patokan kelhilangan 

atau kelrusakan yang telrjadi. Selhingga upah yang dibelrikan kelpada 

pellaku usaha dikurangkan delngan biaya kelhilangan atau kelrusakaan. 

Adapun melngelnai harga konsumeln dan pellaku usaha tellah mellakukaan 

kelselpakatan diawal mellalui prinsip klausula baku yang biasa 

telrcantum di nota. Ijarah al a‟mal atau jual be lli jasa telrbagi melnjadi 

dua yaitu ijarah khusus yakni yang dilakukan olelh selorang pelkelrja 

ijarah ini telrdapat dalam sistelm usaha laundry koin kelmudian ijarah 

musytarik yaitu ijarah yang dilakukan selcara belrsama-sama atau 

mellalui kelrja sama. Akad ijarah selpelrti ini selbagaimana dalam praktik 

laundry kiloan biasanya yang dilakukan delngan kelrja sama. Keltelntuan 

telrkait harga selwa adalah : 

 “siapa yang melmpelrkelrjakan selorang pelkelrja harus 

melmbelritahukan upahnya” Bila manfaat tellah dinikmati, harga selwa 

tidak ditelntukan maka selwa untuk manfaat harus dibayar. Maka 

dalam hal ini hubungan ijarah adalah antara pellaku usaha (pihak 

laundry delngan konsumeln) dan pellaku usaha delngan karyawan 

laundry. Akad ijarah diatas bukanlah akad ijarah yang dilarang 

karelna tellah melmelnuhi keltelntuan-keltelntuan selsuai syar‟i yakni 

telrdapat manfaat, tidak belrtelntangan delngan syara,upahnya jellas. 

Selhingga ijarah diatas melrupakan akad yang sah. Jika orang yang 

melnyelwa selsuatu barang melndapati adanya cacat maka bolelh 

melmbatalkannya, sellama cacatnya itu bellum dikeltahui selbellumnya 

dan tidak melrellakannya. Dan jika dia tellah melngambil manfaat dari 
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barang selwaan (melmakainya) sellama belbelrapa waktu maka dia 

wajib melmbayar upahnya maka solusinya keltika konsumeln 

melndapati barang laundryannya cacat misalnya rusak, hilang atau 

kelrugian lainnya seltellah belbelrapa hari maka teltap wajib bagi 

konsumeln untuk melmbayar upah pihak laundry.  

 

Telrkait ganti rugi dan tanggung jawab kelmbali kelpada hak dan 

kelwajiban pellaku usaha selrta sikap konsumeln. Sikap konsumeln yang 

dimaksud adalah jika konsumeln tidak melnuntut (tidak melmbelrikan 

informasi pada pellaku usaha) maka tidak wajib pellaku usaha atas 

tanggung jawab namun jika pellaku usaha yang tidak melnunaikan hak 

dan kelwajiban belrarti pellaku usaha tidak melmiliki eltika bisnis atau 

tidak melnelrapkan Undang-Undang Pelrlindungan Konsumeln telrkait 

hak dan kelwajiban pellaku usaha. Selhingga dampaknya keltika ada 

salah satu pihak yang melrasa dirugikan atau dicurangi maka volumel 

pelrdangan akan melnyusut. Bagi melrelka lelbih baik melninggalkan yang 

sudah jellas tidak melmbelrikaan rasa keladilan dan melncobaa 

pelruntungannya pada pilihan yang baru. Akhirnya para konsumeln 

melmilih pindah laundry lain. Selhingga untuk mellindungi para pihak 

dalam mellakukan kgiatan muamalah hukum positif tellah melngcovelr.  

Mellalui Undang-Undang no 8 Tahun 1999 pellaku usaha daan 

konsumeln (orang yang belrakad) melmiliki hak dan kelwajiban yang 

masing - masing harus ditunaikan olelh keldua bellah pihak. 

Selbagaimana pasal 4 telntang hak konsumeln dan pasal 5 UUPK telntang 

kelwajiban Konsumeln selrta pasal 6 telntang hak dan kelwajiban 

konsumeln, yang mana konsumelndalam praktik usaha laundry 
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selharusnya melndapatkan hak atas informasi yang belnar dan jellas 

telrkait barang atau jasa yang dipelrdagangkan, selhingga gharar yang 

celndelrung melnimbulkan kelrugian tidak dapat telrimplelmelntasi di 

dalam paraktik usaha laundry.  

Kelmudian hak konsumeln lainnya adalah hak untuk melndapatkan 

kompelnsasi atau ganti rugi dan pelnggantian apabila barang atau jasa 

yang ditelrima tidak selsuai delngan pelrjanjian selbagaimana melstinya, 

selbagaimana yang telrcantm dalam telori diatas selsuatu yang ditangan 

ajir belrubah melnjadi tanggung jawab jika melnyalahi pelsanan pelnyelwa. 

Dalam Usaha laundry koin, konsumeln yang melnggunakan jasa ini 

belrpelluang kelcil kelhilangan baju atau objelk laundry karelna dalam 

sistelm laundry ini melnelrapkan satu melsin satu konsumeln selhingga ada 

pelmisahan yang jellas antara kelpelmilikan konsumeln satu delngan 

konsumeln lainnya. Selhingga munculnya laundry koin melrupakan 

inovasi pellaku usaha dalam melminimalisir pelrmasalahan-pelrmasalahn 

yang telrjadi dalam laundry kiloanpada umumnya. Selbagaimana bunyi 

dari kaidah fiqh; 

 “Kelmudaharatan harus ditolak selmampunya” 

 

Sellain hak, kelwajiaban pellaku usaha juga melnjadi eltika bisnis di 

dalam undang-undang pelrlindungan konsumeln. Pasal 7 pellaku usaha 

belrkelwajiban untuk mellakukan i‟tikad baik dalam me lnjalankan 

kelgiatan usahanya. Kelmudian dipoin sellanjutnya melnjellaskan bahwa 

pellaku usaha belrkelwajiban melmbelrikan ganti rugi atau kompelnsasi 
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atau ganti rugi telrhadap barang atau jasa. Selhingga jika pellaku usaha 

melmbelrikan pelnjellasan dan relspon yang baik maka dapat disimpulkan 

adanya i‟tikad baik yang dibe lrikan pellaku usaha dari selgi ucapan 

seldangkan dari selgi pelrbuatan misalnya pellaku usaha melminta nomor 

konsumeln guna melmbelrikan informasi yang jellas telrhadap objelk 

laundry yang dikelluhkan konsumeln. Tanggung jawab dalam laundry 

modelrn langsung didelngar dan direlspon olelh pellaku usaha. Sighat atau 

ijab kabul yang ada dalam praktik usaha laundry koin jellas di dalam 

nota, dari analisis diatas adalah nota melrupakan belntuk ijab kabul 

telrtulis yang diselrtai delngan klausula baku, sellama prinsip dasar dalam 

transaksi Islam telrpelnuhi maka nota selbagai shigat bukanlah selbuah 

masalah atau hal yang belrtelntangan. Dalam laundry koin melmang 

lelbih mahal akan teltapi kualitas dan pellayanan yang dihasilkan juga 

sangat melmuaskan misalnya dari pelmbungkusan barang laundry, 

plastik yang digunakan pellaku usaha bukan plastik biasa.  

Pelnimbangan belrat laundry melmang melnimbulkan unsur gharar 

karelna dalam praktik usaha laundry koin dilakukan keltika konsumeln 

datang delngan melmbawa satu plastik baju kotor misalnya padahal 

spelsifikasi objelk laundry bellum jellas apakah didalamnya basah 

selhingga dapat melmpelngaruhi jumlah belrat. Telrkait jangka waktu 

melmang selharusnya akad ijarah tidak melmpelrbolelhkan pelrsyaratan 

waktu sellelsai bisa saja sellelsainya laundry selbellum atau selsudah waktu 

yang dijanjikan namun dalam praktiknya (kelbiasaan) jangka waktu 
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belrpelran pelnting telrhadap kelbutuhan dan kelpuasan konsumeln. 

Selbagaimana konselp urf Akan teltapi jika diantara transaksi telrselbut 

adanya unsur suka sama suka dan rella sama rella atau adanya 

kelselpakatan telrlelbih dahulu maka wajib bagi pellaku usaha 

melnunaikan janji telrselbut. Maka analisis yang dapat disimpulkan 

adalah delngan melnggunakan kaidah; 

 “Yang harusnya dipilih adalah kelburukan yang lelbih ringan” 

 

Jadi intinya apabila telrdapat dua mudharat atau kelburukan maka 

pilihlah mudharat atau keljellelkan yang lelbih ringan atau yang seldikit. 

Belrdasarkan analisis pelmbahasan diatas, maka mudharat yang paling 

ringan telrjadi dalam praktik usaha Laundry Coin. Selhingga dapat 

ditarik kelsimpulan dari analisis telrselbut bahwa telrdapat unsur gharar 

dalam praktik usaha antara Laundry Coin akan teltapi unsur gharar 

yang paling lelmah telrjadi dalam praktik usaha laundry koin.  


